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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari temuan data di lapangan dengan uraian yang begitu komplek dalam 

penelitian ini, dapat diambil beberapa kesimpulan mendasar terkait program 

kelas khusus untuk meningkatkan minat masyarakat di MI Al Irsyad Al 

Islamiyyah Kota Kediri. Berikut secara khusus kesimpulannya: 

1. Latar belakang pembentukan Program Kelas Khusus di MI Al-Irsyad Al 

Islamiyyah Kota Kediri didasari oleh kebutuhan yang muncul dari wali murid 

sekitar tahun 2015. Wali murid yang bekerja dari pagi hingga sore hari 

menghadapi kesulitan dalam mengawasi kegiatan anak-anak mereka setelah 

pulang sekolah. Hal ini mendorong pihak madrasah untuk menciptakan sebuah 

program yang dapat memberikan pengawasan, pembelajaran, serta pendidikan 

agama yang intensif hingga sore hari. Dengan demikian, Program Kelas Khusus 

dirancang untuk memastikan anak-anak mendapatkan pendidikan yang 

komprehensif baik dari segi akademik maupun spiritual. Ide ini selaras dengan 

prinsip pendidikan holistik yang diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari, 

sesuai dengan nilai-nilai yang dianut oleh Al-Irsyad Al Islamiyyah. 

2. Pandangan masyarakat menyambut baik Program Kelas Khusus di MI Al-Irsyad 

Al Islamiyyah Kota Kediri, menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap 

inisiatif ini. Orang tua siswa melihat program ini sebagai solusi untuk 

memberikan pendidikan yang menyeluruh bagi anak-anak mereka, mencakup 

aspek akademik dan spiritual. Banyak wali murid yang merasa bahwa program 
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ini membantu membentuk karakter dan kemampuan anak-anak mereka secara 

lebih efektif. Namun, ada juga kritik membangun dari masyarakat yang 

menginginkan adanya peningkatan dalam hal komunikasi antara sekolah dan 

orang tua serta penyesuaian kurikulum yang lebih fleksibel untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan belajar siswa. Persepsi positif ini didukung oleh peningkatan 

jumlah pendaftar setiap tahun, menunjukkan bahwa program ini dianggap 

relevan dan bermanfaat oleh komunitas. 

3. Pengembangan Program Kelas Khusus di MI Al-Irsyad Al Islamiyyah Kota 

Kediri mencakup beberapa aspek penting, termasuk metode pengembangan, 

metode pembelajaran, bahan ajar, dan peningkatan kualitas peserta didik. 

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Madrasah Moh. Muslihin, S.Pd.I, Waka 

Kurikulum Mochammad Hasan Arif, S.Pd.I, dan Koordinator Program Kelas 

Khusus Saeroni, S.Pd, terungkap bahwa program ini dirancang dengan 

pendekatan yang komprehensif. Metode pembelajaran yang digunakan bersifat 

interaktif dan partisipatif, dengan penggunaan teknologi pendidikan serta 

kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan potensi siswa. Bahan 

ajar yang digunakan juga disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa, 

mencakup materi akademik dan agama. Evaluasi dan pelatihan berkelanjutan 

untuk guru memastikan bahwa program ini dapat terus disempurnakan sesuai 

dengan perkembangan kebutuhan siswa. Semua ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan menghasilkan siswa yang unggul baik 

dalam aspek akademik maupun karakter. 
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Kesimpulan ini menunjukkan bahwa Program Kelas Khusus di MI Al-

Irsyad Al Islamiyyah Kota Kediri tidak hanya memenuhi kebutuhan praktis dari 

orang tua dan siswa tetapi juga berperan sebagai model pendidikan yang holistik 

dan inklusif, sesuai dengan teori pendidikan yang relevan. Program ini telah 

berhasil menarik minat masyarakat dan terus berkembang melalui inovasi dan 

evaluasi yang berkelanjutan. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka penulis mencoba untuk 

memetakan beberapa saran yang membangun agar program kelas khusus di MI 

Al Irsyad Al Islamiyyah Kota Kediri menjadi sentrum yang sangat diminati oleh 

masyarakat. Berikut beberapa saran: 

1. Penyesuaian Pembelajaran 

Perhatikan lebih lanjut penyesuaian metode pembelajaran untuk 

mengakomodasi diversitas kebutuhan belajar siswa. Penerapan teknik yang 

beragam dapat membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif 

dan mendukung perkembangan setiap siswa. 

2. Komunikasi Intensif 

Tingkatkan upaya komunikasi dengan orang tua siswa. Kegiatan 

workshop, pertemuan rutin, atau pembentukan kelompok diskusi dapat 

membantu membangun pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan dan 

perkembangan anak-anak dalam Program Kelas Khusus. 

3. Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
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Perhatikan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia, terutama 

bagi para guru yang terlibat dalam program. Pengenalan metode pembelajaran 

inklusif dan strategi penanganan kebutuhan khusus dapat meningkatkan kualitas 

pengajaran. 

4. Infrastruktur dan Fasilitas 

Investasikan dalam peningkatan infrastruktur dan fasilitas pendukung 

pembelajaran inklusif. Ruang kelas yang dirancang khusus, fasilitas teknologi, 

dan sumber daya pendukung lainnya dapat meningkatkan efektivitas Program 

Kelas Khusus. 

5. Edukasi Masyarakat 

Tingkatkan upaya edukasi kepada masyarakat sekitar tentang pentingnya 

pendidikan inklusif dan manfaat Program Kelas Khusus. Kampanye melalui 

media sosial, seminar, atau kegiatan sosialisasi dapat membantu memperoleh 

dukungan lebih luas. 

Melalui implementasi saran-saran tersebut, diharapkan Program Kelas 

Khusus di MI Al Irsyad Al Islamiyyah Kota Kediri dapat terus berkembang dan 

memberikan dampak positif yang lebih besar bagi siswa dan masyarakat sekitar.. 
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